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 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

dimana setiap siklus berisikan tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan gaya mengajar penemuan terbimbing yang disesuaikan dengan 

materi pelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 3 

Percut Sei Tuan tahun pembelajaran 2012/2013 sebanyak 9  kelas dengan jumlah 

siswa 253 orang. Kemudian yang menjadi sampe yaitu kelas VIII-9 yang 

berjumlah 27 siswa. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 siswa Metode 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka dilakukan tes hasil belajar I 

dan tes hasil belajar II yang berbentuk aplikasi teknik dasar backhand short 

service sebanyak dua kali pertemuan.  

Setelah data terkumpul dan dilakukan analisis maka diperoleh hasil 

analisisnya : (1) Pada siklus I setelah tes hasil belajar I dapat dilihat bahwa 

kemampuan awal siswa dalam melakukan teknik backhand short service masih 

rendah. Dari 27 orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata 

hanya 14 orang siswa (51,85%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar, 

sedangkan selebihnya yaitu 13 orang siswa (48,15%) belum memiliki ketuntasan 

belajar. Nilai rata – rata yang diperoleh hanya mencapai 61,70.  (2) Pada siklus II 

dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam melakukan tes hasil belajar secara 

klasikal sudah meningkat. Dari 27 orang siswa, ternyata 23 orang siswa (85,19%) 

yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 4 orang 

siswa (14,81%) belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata – rata yang 

diperoleh hanya mencapai 74,05. Dan pada siklus II didapat hasil bahwa kriteria 

ketuntasan belajar secara klasikal yang diharapkan telah tercapai. 


